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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi 

Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah (Studi Empiris Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Semarang). Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengguna Produk Wardah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik yaitu non probability sampling. Metode 

analisis data dengan menggunakan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian: Kualitas Produk dan 

Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, Citra Merek  memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Kata Kunci : Kualitas, inovasi, citra, keputusan pembelian. 

Abstract 

This study aims to analyze and describe the influence of Product Quality, Product Innovation, and Brand 

Image on the Purchase Decision of Wardah products (An Empirical Study on Students of the Faculty of 

Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Semarang). The population in this study consists of 

Wardah product users among students of the Faculty of Economics and Business, Universitas 

Muhammadiyah Semarang. The sampling technique used is non-probability sampling. Data analysis was 

conducted using SPSS version 25. Based on the results of the study: Product Quality and Product 

Innovation have a positive and significant influence on Purchase Decisions, and Brand Image also has a 

significant influence on Purchase Decisions.  

Keywords : Quality, innovation, image, purchase decision. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kecantikan di Nusantara yang bukan lain yaitu Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir ini terus terjadinya pertumbuhan yang sangat pesat. Hal 

ini didorong dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

penampilan serta tren kecantikan yang terus berkembang. Dalam perhitungan lima tahun 

terakhir terjadi peningkatan jumlah industri kosmetik hingga mencapai 64,91 persen pada 

tahun 2019 hingga tahun 2023. Kebutuhan adanya kosmetik didorong oleh masyarakat 

yang menjadi selektif dalam penggunaan produk demi memenuhi permasalahan yang 

dialami berdasarkan ingredients, teknologi yang digunakan, dan formula inovatif yang 

terkandung di dalamnya.  

Inovasi Produk juga telah menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan juga akan 

meningkat melalui peningkatan keputusan pembelian apabila inovasi produk yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan terus meningkat, keputusan pembelian akan semakin 

dipengaruhi oleh kualitas dan inovasi tersebut, Pratiwi dan Sulistyowati (2020). 

Komitmen inovasi wardah dibuktikan dalam acara “Wardah SKINVERSE” yang menjadi 

terobosan terbaru di Indonesia dalam menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan 

perawatan kulit secara imersif (Wardah, 2024). Kolaborasi yang wardah hadirkan dengan 

lebih 70 dermatologis dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin Indonesia 
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(Perdoski), bertujuan untuk edukasi dan terus berinovasi dengan menggunakan sains serta 

teknologi terbaru. 

Tabel 1. 

Penjualan Top 10 Brand Ramadhan 13 Maret-2 April 2024  

(Berdasarkan Kuantitas Produk) 

No Nama Produk Kuantitas Produk 

1 Hanasui 813.932 

2 Pinkflash  557.214 

3 Oh My Glam 459.606 

4 Wardah 456.781 

5 Maybelline 439.888 

6 O.Two.O 313.018 

7 Focallure 294.916 

8 Somethinc 168.181 

9 Make Over 139.860 

10 Skintific 126.096 

Sumber : compas.co.id 

Berdasarkan tabel 1 yang dipublikasi compas.co.id merangkum 10 Top Brand 

Ramadhan 2024 dari tanggal 13 Maret-2 April 2024, pada urutan pertama diduduki oleh 

Hanasui dengan total penjualannya menyentuh 813.932 produk. Lalu disusul oleh 

Pinkflash dengan posisi kedua dan Oh My Glam menduduki peringkat 3 dengan penjualan 

produknya mencapai 557.214 untuk Pinkflash dan penjualan produk 459.606 untuk Oh 

My Glam. Posisi keempat barulah ditempati oleh Wardah dengan total penjualan 456.781 

pada periode Ramadhan berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian Alis et al (2021) menunjukan bahwa Kualitas Produk, 

Inovasi Produk, dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ma’ruf et al (2024) menunjukkan 

bahwa Kualitas Produk  berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian, 

Inovasi Produk tidak mempengaruhi keputusan pembelian, Citra Merek, Digital 

Marketing  berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian. 

 

LANDASAN TEORI 

Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau bahkan 

melebihi harapan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam Prakosa dan 

Tjahjaningsih (2021), kualitas produk mencakup keseluruhan fitur dan karakteristik 

produk yang berdampak pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Kualitas produk juga dapat diartikan sebagai derajat keunggulan 

yang dihasilkan dari sifat-sifat dasar produk yang dinilai oleh konsumen. Indikator 

kualitas produk adalah parameter yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi 

kualitas produk. Beberapa indikator utama kualitas produk menurut Garvin (1987) dalam 

Martin dan Lee (2023) dalam industri kosmetik adalah:  

1. Keamanan: Produk harus aman untuk digunakan oleh konsumen. Ini 

mencakup tidak adanya bahan berbahaya dan reaksi alergi. 

2. Efektivitas: Produk harus efektif dalam memenuhi fungsinya, seperti 

melembapkan kulit, mengurangi kerutan, atau memberikan warna yang 

diinginkan. 
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3. Konsistensi: Kualitas produk harus konsisten dari satu batch produksi ke 

batch berikutnya. 

4. Daya Tahan: Produk harus memiliki umur simpan yang memadai dan tidak 

mudah rusak. 

5. Kemasan: Kemasan harus melindungi produk dan menarik bagi konsumen. 

Kemasan yang baik juga harus mudah digunakan dan dibuang. 

 

Inovasi Produk 

Inovasi produk adalah pengenalan atau peningkatan produk yang memberikan 

nilai tambah bagi konsumen. Menurut Schumpeter (1934) dalam Green dan Miller 

(2023), inovasi adalah proses menciptakan produk baru atau meningkatkan produk yang 

ada dengan cara yang lebih baik. Indikator inovasi produk adalah parameter yang 

digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat inovasi dalam pengembangan 

produk. Beberapa indikator utama inovasi produk menurut Robert G. Cooper dalam 

Brown dan Nguyen (2023) meliputi: 

1. Jumlah Produk Baru: Jumlah produk baru yang diluncurkan dalam periode 

tertentu mencerminkan tingkat inovasi perusahaan. 

2. Persentase Penjualan dari Produk Baru: Persentase pendapatan yang 

diperoleh dari produk baru menunjukkan kontribusi inovasi terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Waktu Pengembangan Produk: Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan dan meluncurkan produk baru dapat mencerminkan efisiensi 

proses inovasi. 

4. Investasi dalam R&D: Tingkat investasi dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) menunjukkan komitmen perusahaan terhadap inovasi. 

5. Umpan Balik Konsumen: Tingkat kepuasan dan umpan balik konsumen 

terhadap produk baru memberikan indikasi keberhasilan inovasi produk. 

 

Citra Merek 

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap sebuah merek yang terbentuk dari 

berbagai pengalaman dan interaksi dengan merek tersebut. Menurut Aaker (1991) dalam 

Keller dan Swaminathan (2023), citra merek terdiri dari sekumpulan asosiasi yang 

berkaitan dengan merek yang berada dalam memori konsumen, dan asosiasi-asosiasi 

tersebut harus kuat, unik, dan menguntungkan. Indikator citra merek adalah parameter 

yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi persepsi konsumen terhadap suatu 

merek. Beberapa indikator utama citra merek menurut Aaker (1991) dalam Keller (2023) 

meliputi: 

1. Kesadaran Merek (Brand Awareness): Tingkat pengenalan dan ingatan 

konsumen terhadap merek. Merek yang dikenal luas biasanya memiliki citra 

yang lebih kuat. 

2. Asosiasi Merek (Brand Associations): Asosiasi yang ada dalam memori 

konsumen mengenai merek. Asosiasi positif mencerminkan citra merek yang 

kuat. 

3. Loyalitas Merek (Brand Loyalty): Kesetiaan konsumen terhadap merek yang 

tercermin dari pembelian berulang dan rekomendasi kepada orang lain. 

4. Persepsi Kualitas (Perceived Quality): Persepsi konsumen mengenai kualitas 

produk atau layanan yang ditawarkan oleh merek. Persepsi kualitas yang 

tinggi berkontribusi pada citra merek yang positif. 
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5. Kepuasan Konsumen (Customer Satisfaction): Tingkat kepuasan konsumen 

terhadap produk atau layanan merek. Kepuasan yang tinggi biasanya 

berhubungan dengan citra merek yang positif. 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan adalah suatu reaksi yang nantinya akan timbul terhadap suatu solusi yang 

dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa apa saja kemungkinan-kemungkinan 

dari alternatif tersebut dan apa saja konsekuensinya. Setiap keputusan yang nantinya akan 

kita ambil dapat berupa opini maupun tindakan. Menurut Pintubatu (2021), keputusan 

pembelian adalah keinginan calon konsumen yang nantinya akan diputuskan ketika 

menemukan suatu kecocokan terhadap suatu barang dan jasa yang ada. Konsumen yang 

akan melakukan pembelian produk atau jasa pasti akan memperlihatkan perilaku berupa 

tindakan fisik maupun mental.  

Menurut Howard dan Shay dalam jurnal Utami et al (2022), proses membeli (Buying 

Intention) ada 5 tahapan yaitu:  

a. Pemenuhan kebutuhan (Need)  

b. Pemahaman kebutuhan (Recognition)  

c. Proses mencari barang (Search)  

d. Proses evaluasi (Evaluation)  

e. Pengambilan keputusan pembelian (Decision) 

Menurut Kotler dan Keller dalam Pintubatu (2021), mengatakan bahwa ada 5 indikator 

penting dalam melakukan pembelian produk, 5 indikator itu adalah :  

1. Keputusan Merek  

Konsumen bisa membuat keputusan terkait merek seperti apa yang mau dibeli. Setiap 

merek memiliki perbedaan dan keunikan tersendiri. Maka dari itu, perusahaan harus tau 

cara konsumen memilih merek.  

2. Keputusan Penyalur  

Konsumen harus bisa menimbang dan tegas dalam mengambil keputusan terkait produk 

yang akan dibeli. Dalam hal ini, seorang produsen, pengecer baru, maupun pedagang 

besar harus mengetahui bagaimana konsumen memilih penjualan tertentu.  

3. Keputusan Kuantitas  

Konsumen harus mengambil keputusan terkait seberapa banyak produk yang nantinya 

akan dibeli. Perusahaan harus bisa menyiapkan berbagai macam produk sesuai dengan 

keinginan yang berbeda-beda dari para pembeli produk.  

4. Keputusan Waktu 

Konsumen harus bisa ambil suatu keputusan terkait alasan mengapa harus melakukan 

pembelian karena hal ini akan menyangkut dengan adanya uang sehingga perusahaan 

harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam penentuan 

waktu pembelian.  

5. Keputusan Metode Pembayaran  

Konsumen harus bisa mengambil keputusan mengenai metode pembayaran seperti apa 

yang akan dibelidan keputusan apa yang bisa mempengaruhi keputusan tentang berapa 

banyak penjualan dan jumlah pembeliannya. Dalam hal ini perusahaan harus bisa 

mengetahui keinginan pembeli terhadap cara pembayarannya. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun berdasarkan hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti. Kualitas Produk (X1), Inovasi Produk (X2), dan Citra Merek (X3) 

dianggap sebagai variabel independen yang mempengaruhi Keputusan Pembelian (Y), 

yang merupakan variabel dependen.  
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Grafik 1 : 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber Kerangka Pemikiran Peneliti, 2024 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk memiliki hubungan dengan keputusan pembelian, di mana 

pelanggan cenderung memilih produk dengan kualitas yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya. Menurut Kotler dan Keller (2007), produk adalah segala 

sesuatu yang dapat ditawarkan konsumen baik berwujud maupun tidak berwujud yang 

diterima oleh pembeli agar dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. 

Konsumen merasa puas ketika mengkonsumsi produk yang berkualitas dan kebutuhan 

mereka terpenuhi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Dirgantara (2021) mengemukakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Wardah. 

 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Inovasi produk memiliki hubungan dengan keputusan pembelian, di mana produk yang 

inovatif cenderung menarik minat konsumen karena memberikan nilai tambah dan solusi 

baru bagi kebutuhan mereka. Menurut Kotler, inovasi produk adalah upaya untuk 

memperkenalkan sesuatu yang baru atau perbaikan signifikan terhadap produk yang 

sudah ada. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laksana (2020) menyatakan bahwa inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Wardah. 

 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek memiliki hubungan dengan keputusan pembelian, di mana citra merek yang 

baik dapat meningkatkan tingkat keputusan pembelian konsumen. Menurut Kotler, citra 

merek adalah persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin 

dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen. Citra merek umumnya 
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didefinisikan sebagai segala hal yang terkait dengan merek yang ada dalam ingatan 

konsumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2020) menyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Wardah. 

 

Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi Produk, dan Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kualitas produk, inovasi produk, dan citra 

merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Kesimpulan 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa setiap indikator yang digunakan, yaitu kualitas 

produk, inovasi produk, dan citra merek, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hubungan ini telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi (2019). Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

H4: Kualitas Produk, Inovasi Produk, dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), Metode deskriptif kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana variabel penelitian 

berkorelasi satu sama lain. Metode ini melibatkan penyusunan rumusan masalah yang 

didasarkan pada pengujian hipotesis penelitian, pengelompokan dan penyajian data 

penelitian sesuai dengan variabel masing-masing responden, dan analisis data melalui 

penjabaran angka atau hasil statistik penelitian. Peneliti kemudian menggunakan analisis 

regresi linier berganda untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan dependen. 

Peneliti melakukan ini dengan menggunakan program statistik SPSS untuk mengolah 

data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Objek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Semarang, termasuk beberapa pengguna setia produk 

Wardah. Salah satu informan, Oktavia Ulfa Nurhidayah, mengungkapkan bahwa ia 

memilih Wardah karena keunggulan kualitas dan inovasi produknya yang selalu relevan 

dengan kebutuhan kulitnya. Ia juga terpengaruh oleh citra merek Wardah yang dikenal 

luas sebagai simbol kecantikan yang halal dan berkualitas tinggi. 

“Saya memilih Wardah karena kualitasnya yang tidak pernah 

mengecewakan. Inovasi produk mereka selalu relevan dengan kebutuhan 

kulit saya, seperti contohnya skincare yang muncul berbagai varian sesuai 

dengan permasalahan kulit saya serta berbagai lipcream kesukaan saya.” Ia 

juga menambahkan, “Citra merek Wardah sebagai produk kecantikan yang 

halal dan aman membuat saya semakin yakin dalam menggunakannya, 

apalagi sangat mudah untuk mendapatkan produk wardah tersebut 

diberbagai tempat.” (Oktavia Ulfa Nurhidayah pengguna skincare dan 

lipcream produk Wardah, Gedung Kuliah Bersama Lantai 7 Universitas 

Muhammadiyah Semarang, 28 Agustus 2024) 
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Peneliti juga menemukan bahwa inovasi produk yang terus dilakukan Wardah, seperti 

meluncurkan varian produk yang sesuai dengan tren, sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, sebagaimana disampaikan oleh informan lainnya, Anis Muzaka, 

yang tertarik membeli produk Wardah setelah melihat peluncuran produk terbaru mereka 

di media sosial.  

“Saya tertarik membeli produk Wardah setelah melihat peluncuran produk 

terbaru mereka di media sosia yaitu sunscreennya. Mereka meluncurkan 

sunscreen dengan teknologi terbaru yang berefek pada kenyamanan dalam 

penggunaan serta sesuai dengan permasalahan kulit saya. Mereka selalu up-

to-date dengan tren.” (Anis Muzaka pengguna sunscreen produk Wardah, 

Taman Universitas Muhammadiyah Semarang, 28 Agustus 2024) 

Peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada Puja Dhiya Mutiara, pengguna setia 

skincare Wardah, terkait kualitas produk yang mempengaruhi keputusannya. Ia 

mengatakan,  

“Saya selalu merasa aman menggunakan produk Wardah karena bahannya 

alami dan sudah teruji klinis. Produk-produk Wardah juga selalu berhasil 

memberikan hasil yang diharapkan, seperti kulit yang lebih sehat dan bersih. 

Saya pengguna pelembab dan serum Wardah.” (Puja Dhiya Mutiara 

pengguna pelembab dan serum Wardah, Taman Universitas Muhammadiyah 

Semarang, 28 Agustus 2024) 

Ketika ditanya tentang citra merek Wardah, ia menambahkan,  

“Citra merek Wardah yang kuat sebagai kosmetik halal membuat saya 

percaya produk ini aman dan cocok untuk digunakan sehari-hari.” (Puja 

Dhiya Mutiara pengguna produk Wardah, Taman Universitas 

Muhammadiyah Semarang, 28 Agustus 2024). 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2. 

Jenis Kelamin Responden 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2024 

Dari tabel 2 terlihat bahwa untuk responden laki-laki sebanyak 34 orang atau 35,4% 

dan responden perempuan sebanyak 62 orang atau 64,6%, Jadi dapat di simpulkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 3. 

Usia Responden 

       

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2024 

 

 Dari tabel 3 terlihat bahwa untuk responden dengan usia 18-22 tahun berjumlah 

73 orang atau 76 % dari total responden, lalu responden dengan usia 23-27 tahun 

No. Jenis Kelamin Frequensi Presentase dalam (%) 

1. Laki-Laki 34 35,4 

2. Perempuan 62 64,6 

Total 96 100 

No Usia Frequensi Presentase dalam (%) 

1. 18-22 Tahun 73 76 

2. 23- 27 Tahun 23 24 

Total 96 100 
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berjumlah 23 orang atau sebesar 24 % sedangkan tidak ada responden dengan usia 26-30 

tahun. Jadi dapat di simpulkan bahwa sebagian besar responden berumur 28-22 Tahun. 

Table 4. 

Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kualitas Produk 96 5 25 19,76 3,386 

Inovasi Produk 96 5 25 19,17 3,879 

Citra Merek 96 5 25 20,99 3,573 

Keputusan 

Pembelian 

96 6 24 19,20 3,178 

Valid N (listwise) 96     
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan hasil uji deskriptif tabel 4 terlihat bahwa data yang didapat peneliti adalah:  

1. Variabel Kualitas Produk (X1) dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai 

minimum 5 sedangkan nilai maksimum sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 19,76 

dan standar deviasi sebesar 3.386 

2. Variabel Inovasi Produk (X2) dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai 

minimum 5 sedangkan nilai maksimum sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 19,17 

dan standar deviasi sebesar 3.879 

3. Variabel Citra Merek (X3) dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai 

minimum 5 sedangkan nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata sebesar 20,99 

dan standar deviasi sebesar 3.573 

4. Variabel Keputusan Pembelian  (Y1) dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa 

nilai minimum 6 sedangkan nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata sebesar 

19,20 dan standar deviasi sebesar 3,178 

Tabel 5. 

Uji Validitas 

Variabel R Tabel R Hitung Keputusan 

X1    

X1.1 0.200 0.749 Valid 

X1.2 0.200 0.814 Valid 

X1.3 0.200 0.713 Valid 

X1.4 0.200 0.728 Valid 

X2.5 0.200 0.744 Valid 

X2    

X2.1 0.200 0.747 Valid 

X2.2 0.200 0.848 Valid 

X2.3 0.200 0.841 Valid 

X2.4 0.200 0.860 Valid 

X2.5 0.200 0.812 Valid 

X3    

X3.1 0.200 0.785 Valid 

X3.2 0.200 0.838 Valid 

X3.3 0.200 0.816 Valid 

X3.4 0.200 0.890 Valid 

X3.5 0.200 0.854 Valid 

Y1    

Y1.1 0.200 0.813 Valid 
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Y1.2 0.200 0.79 Valid 

Y1.3 0.200 0.795 Valid 

Y1.4 0.200 0.796 Valid 

Y1.5 0.200 0.747 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa nilai r hitung pada semua item penelitian baik dari 

variabel Kualitas Produk, Inovasi Produk, Citra Merek dan Keputusan Pembelian 

mempunyai nilai r hitung yang lebih dari nilai r tabel atau r hitung > 0.200. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa semua data telah bersifat valid. 

Tabel 6. 

Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Terlihat nilai Chronbach Alpha pada tabel 6 semua variabel bernilai lebih dari 

0.06, yaitu untuk Kualitas Produk sebesar 0.803, untuk Inovasi Produk Produk yaitu 

0,880, untuk Citra Merek  0,892 dan Keputusan Pembelian sebesar 0.890. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat reliabel. 

Tabel 7. 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,15385075 

Most Extreme Differences Absolute ,083 

Positive ,083 

Negative -,072 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,103c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Terlihat dari tabel 7 jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.103, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05, maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, data 

tersebut telah berdistribusi normal 

  

Variabel 

Jumlah Item 

dalam 

Kuesioner 

Chronbach Alpa Keputusan 

Kualitas Produk 5 0.803 Reliabel 

Inovasi Produk 5 0.880 Reliabel 

Citra Merek 5 0.892 Reliabel 

Keputusan Pembelian 5 0,890 Reliabel 
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Tabel 8. 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kualitas Produk ,297 3,368 

Inovasi Produk ,395 2,529 

Citra Merek ,383 2,614 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

      Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Tabel 8 menunjukan bahwa nilai tolerance variabel Kualitas Produk, Kualitas 

Inovasi Produk, Citra Merek  masing-masing memiliki nilai sebesar 0.297, 0.395, dan 

0.383, nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0.1, artinya data telah terbebas dari 

multikolinearitas. Selanjutnya dengan nilai VIF, untuk variabel Kualitas Produk, Inovasi 

Produk, dan Citra Merek masing-masing memiliki nilai sebesar 3,368, 2.529, dan 2.614, 

dimana nilai-nilai tersebut kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model telah 

terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 9. 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,728 ,473  1,539 ,127 

Kualitas Produk -,011 ,041 -,051 -,272 ,786 

Inovasi Produk -,044 ,031 -,230 -1,415 ,160 

Citra Merek ,058 ,034 ,280 1,697 ,093 

a. Dependent Variable: ABRESID 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Dari tabel 9 terlihat dari hasil uji glesjer nilai signifikansi setiap variabel bebas lebih 

dari 0,05. Hal tersebut berarti dalam model ini tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Sehingga data layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

Tabel 10. 

Analisis Regresi Uji Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,413 ,758  1,863 ,066 

Kualitas 

Produk 

,234 ,065 ,250 3,594 ,001 

Inovasi 

Produk 

,367 ,049 ,448 7,446 ,000 

Citra Merek ,291 ,054 ,328 5,355 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Dari hasil tabel 10 maka dapat dibuat persamaan regresi sebegai berikut.  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e  
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Y = 1.413+234+367+291+e Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut 

di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 0.1413 berarti apabila Kualitas Produk, Inovasi Produk, 

dan Citra Merek nilainya 0, maka nilai Keputusan Pembelian akan sebesar 

0.1413 atau 141,3%.  

b. Nilai koefisien regresi 0.234 berarti apabila Kualitas Produk mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan, maka Keputusan Pembelian akan meningkat 

sebesar 0.234 atau 23,4%. 

c. Nilai koefisien regresi 0.367 berarti apabila Inovasi Produk mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan, maka  Keputusan Pembelian akan meningkat 

sebesar 0.367 atau 36,7%.  

d. Nilai koefisien regresi 0.291 berarti apabila Citra Merek mengalami 

peningkatan  sebesar 1 satuan, maka Keputusan Pembelian akan meningkat 

sebesar 0.291 atau 29,1%. 

Tabel 11. 

Uji t 

     Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan tabel 11 t tabel di cari 5 % derajat kebebasan df= n-k-1 atau 96-3- 1= 92 

maka t table =1,661 yang menyatakan nilai t sebagai berikut: 

a. Nilai t hitung dari variabel Kualitas Produk sebesar 3,594, karena nilai t hitung 

lebih besar dari T tabel (3,594> 1.661) dan nilai signifikansinya 0.001 < 0,05, 

maka variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian.  

b. Nilai t hitung dari variabel Inovasi Produk sebesar 7,446 yang lebih besar dari t 

tabel (7,446 > 1.661) dan nilai signifikansinya 0.000 < 0,05 maka variabel  produk 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

c. Nilai t hitung dari variabel kemudahan penggunaan sebesar 5,355 yang lebih besar 

dari t able (5,355 > 1.661) dan nilai signifikansinya 0.000 > 0,05 maka variabel 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Tabel 12. 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 833,123 3 277,708 202,001 ,000b 

Residual 126,480 92 1,375   

Total 959,603 95    

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,413 ,758  1,863 ,066 

Kualitas 

Produk 

,234 ,065 ,250 3,594 ,001 

Inovasi 

Produk 

,367 ,049 ,448 7,446 ,000 

Citra Merek ,291 ,054 ,328 5,355 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Inovasi Produk, Kualitas Produk 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Dari tabel 12 terlihat nilai F hitung 202,001, karena F hitung > dari F tabel 2.70, maka 

mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sementara itu, nilai sig. yang dihasilkan sebesar 0.000, artinya lebih 

kecil dari nilai alpha atau < 0.05, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 13 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,932a ,868 ,864 1,173 

a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Inovasi Produk, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

Terlihat dari tabel 13 bahwa nilai R square pada tabel di atas sebesar 0.868 atau 

sebesar 86,8%. Artinya variabel Kualitas Produk, Inovasi Produk, Citra Merek dapat 

mempengaruhi variabel Keputusan Pembelian sebesar 86,8%, sedangkan untuk pengaruh 

sisanya, yaitu sebesar 13,2% (100.0% - 86,8%) dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variabel Kualitas 

Produk sebesar 3,594 yang mana t hitung 3,594 > nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikan 

dari variabel Kualitas Produk sebesar 0,001 yang mana nilai signifikan 0,001 < 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk (X1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variabel Kualitas 

Produk sebesar 7,446 yang mana t hitung 7,446 > nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikan 

dari variabel Kualitas Produk sebesar 0,000 yang mana nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel Inovasi Produk (X2) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variable Citra Merek 

sebesar 5,355 yang mana t hitung 5,355 < nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikan dari 

variabel Citra Merek sebesar 0,000 yang mana nilai signifikan 0,000 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X3) bahwa  kemudahan  penggunaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap  Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama 

Kualitas Produk, Inovasi Produk, Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Wardah. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil perhitungan uji F yang 

mana diperoleh nilai signifikansi 0,000. Sehingga sig 0,000 < 0,05 artinya lebih kecil dari 
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0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan. Kualitas Produk, Inovasi Produk, Citra 

Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana “Kualitas Produk, Inovasi Merek dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Wardah” (Studi impiris pada Mahasiswa di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Semarang) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variabel Kualitas 

Produk sebesar 3,594 yang mana t hitung 3,594 > nilai t tabel 1,661 dan nilai 

signifikan dari variabel Kualitas Produk sebesar 0,001 yang mana nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, 

sehingga H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas 

produk yang ditawarkan, semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk 

memutuskan melakukan pembelian. Temuan ini memperkuat pentingnya 

perusahaan dalam memastikan bahwa setiap aspek kualitas produk, mulai dari 

bahan baku hingga proses produksi dan layanan purna jual, harus diperhatikan 

dengan cermat. Dengan menjaga dan terus meningkatkan kualitas produk, 

perusahaan dapat membangun kepercayaan konsumen yang pada akhirnya 

mendorong peningkatan keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variabel Kualitas 

Produk sebesar 7,446 yang mana t hitung 7,446 > nilai t tabel 1,661 dan nilai 

signifikan dari variabel Kualitas Produk sebesar 0,000 yang mana nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Inovasi Produk secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sehingga H2 

diterima. Ini menunjukkan bahwa inovasi produk memainkan peran penting 

dalam mendorong keputusan pembelian konsumen. Semakin inovatif produk 

yang ditawarkan, semakin besar daya tariknya di mata konsumen, yang pada 

akhirnya meningkatkan minat mereka untuk melakukan pembelian. Perusahaan 

perlu terus berinovasi untuk tetap kompetitif di pasar, karena inovasi yang tepat 

dapat menjadi faktor pembeda yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung variable Citra Merek 

sebesar 5,355 yang mana t hitung 5,355 < nilai t tabel 1,661 dan nilai signifikan 

dari variabel Citra Merek sebesar 0,000 yang mana nilai signifikan 0,000 > 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek bahwa  secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sehingga H2 

diterima. Hal ini menggarisbawahi bahwa citra merek yang positif mampu 

membangun kepercayaan dan ketertarikan konsumen terhadap produk, yang pada 

akhirnya mendorong keputusan pembelian. Citra merek yang kuat tidak hanya 

membantu perusahaan dalam menarik konsumen baru tetapi juga 

mempertahankan loyalitas konsumen yang sudah ada. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk terus menjaga dan mengelola citra merek dengan baik agar 

tetap relevan dan diinginkan oleh konsumen. 

4. Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Citra Merek berpengaruh positif signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Semarang. Dari hasil uji F 

ANOVA menunjukkan bahwa F hitung 202,001 lebih besar dari F tabel 2,70 
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dengan signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, menunjukkan bahwa variabel 

independen Kualitas Produk, Inovasi Produk dan Citra Merek secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah, sehingga H4 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk, Inovasi Produk, dan 

Citra Merek secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian. Kombinasi 

ketiga faktor ini menciptakan daya tarik kuat bagi konsumen, sehingga 

mendorong keputusan pembelian. Perusahaan harus fokus secara holistik pada 

peningkatan kualitas, inovasi, dan citra merek untuk mencapai hasil optimal 

dalam menarik minat beli konsumen. 
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